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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran yang 

terjadi di Kober Ar-Roqayah. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arikunto 

(dalam Parnawi 2020) menjelaskan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas atau luar kelas secara bersamaan”. 

Penelitian tindakan kelas adalah permasalahan yang dijumpai guru dalam kegiatan 

pembelajaran, Sukanti (2008). Penelitian pendidikan kelas ialah suatu kegiatan 

penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu, dan hasil 

pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan 

mutu dan hasil pembelajaran. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi dilakukannya penelitian tindakan kelas ini adalah di Kober Ar-Roqayah 

Kp. Joglo, Desa. Cibahayu, Kec. Kadipaten, Kabupaten. Tasikmalaya. 

3.3 Sampel atau Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah guru dan anak usia 5-6 tahun (kelompok B). Teknik 

pengumpulan data sampel dalam penelitian ini adalah Collaborative Classroom 

Research melibatkan beberapa pihak seperti yang dijelaskan oleh Kasbolah dalam 

Apindiana (2018) bahwa penelitian kolaboratif yang melibatkan beberapa pihak yaitu 

kepala sekolah, guru, peneliti, maupun dosen secara bersamaan melakukan penelitian 

dengan tujuan mneingkatkan karir guru. Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama 

dengan guru kelas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui penerapan 

media kertas kokoru. 
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3.4  Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel  

Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa variabel merupakan suatu atribut, 

sifat, atau nilai seseorang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dapat 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

penelitian ini digunakan dua variabel yaitu: 

1) Variabel Independen: Variabel bebas yang diduga sebagai penyebab 

munculnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu 

media kertas kokoru. 

2) Variabel Dependen: Variabel terikat, dalam penelitian ini variabel 

dependennya adalah motorik halus. 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Winarto (2013) menjelaskan bahwa definisi operasional variabel adalah 

definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang dapat diamati dan hal-hal yang dapat 

didefinisikan. Definisi ini menitikberatkan pada pemahaman yang diberikan oleh 

peneliti berdasarkan kajian teoritis. Definisi operasional dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau 

gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tertentu saja yang dilakukan 

otot-otot kecil karena tidak memerlukan tenaga. Namun gerakan halus 

tersebut memerlukan koordinasi yang cermat seperti kemampuan 

memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, 

menulis, mengepal, memeras, memotong, dan lain-lain. 

2) Kertas kokoru adalah kertas yang memiliki tekstur bergelombang dengan 

berbagai warna yang dapat dikreasikan sesuai keinginan anak. Kertas 

kokoru dapat digunakan menjadi karya 2 dimensi ataupun 3 dimensi. 

3.5 Prosedur Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas. Setiap siklus 

meliputi perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan (observasi), dan refleksi 

(reflection). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah gambar mengenai langkah-langkah 

penelitiannya, yaitu: 

 

 

                                         Gambar 3.1 

Tahapan Dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber: Model siklus Classroom Action Research Kemmis & Mc. Taggart 

Penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk siklus. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 

PELAKSANAAN 

PERENCANAAN PENGAMATAN 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN 

REFLEKSI 

PERENCANAAN  PENGAMATAN 

SIKLUS I 

SIKLUS II 
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus. Jumlah siklus tergantung pada 

pencapaian indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Peneliti menggunakan dua 

siklus empat tindakan dikarenakan proses pembelajaran tidak dapat dilakukan dalam 

satu tindakan (pertemuan). Berdasarkan rancangan penelitian, keempat komponen 

diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Tahap-tahap Penelitian 

Siklus I 

1. Perencanaan 

a) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran, 

selanjutnya merumuskan persoalan bersama-sama antara guru dengan 

peneliti, baik yang menyangkut permasalahan guru maupun peserta didik. 

b) Menyusun perangkat pembelajaran, seperti menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH). 

c) Menyiapkan media, alat dan bahan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah disusun, yaitu 

sebagai berikut: 

Kegiatan Awal 

a) Guru mengucapkan salam untuk membuka pembelajaran. 

b) Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik. 

c) Membaca doa dan surat-surat pendek. 

d) Melakukan motivasi peserta didik melalui metode bercakap-cakap yang 

ada kaitannya dengan pengembangan kemampuan motorik halus anak. 

Kegiatan Inti 

a) Mempersiapkan media atau alat yang akan digunakan untuk keterampilan 

motorik halus. 

b) Guru memberikan contoh. 
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c) Guru menyampaikan dan menjelaskan cara membuat karya dari kertas 

kokoru. 

Kegiatan Penutup 

a) Guru mengulas kembali pada peserta didik, apa yang telah dipelajari 

tentang pembelajaran hari ini dan manfaat yang peserta didik peroleh. 

b) Bernyanyi dan berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disediakan dan dilaksanakan setiap pembelajaran berlangsung dengan tujuan 

memperoleh informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan mulai 

dari awal sampai akhir pembelajaran. Data hasil observasi digunakan untuk 

mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

 

4. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan menganalisis hasil pengamatan untuk menentukan sudah 

sejauh mana media kertas kokoru yang sedang diterapkan telah berhasil memecahkan 

masalah dan apabila belum berhasil, maka fokus apa saja yang menjadi penghambat 

kekurangan keberhasilan mereka tersebut. Data yang diperoleh dari kegiatan 

pelaksanaan tindakan siklus I kemudian dianalisis dilihat kelebihan dan kekurangan 

yang ada selama proses pembelajaran, apakah tindakan yang dilakukan berhasil atau 

tidak. Hasil analisis dijadikan sebagai acuan untuk perbaikan di siklus II.  

Siklus II 

Berdasarkan hasil pada siklus I maka pada pembelajaran siklus II akan dapat 

diperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II pada 

dasarnya adalah untuk membuktikan apakah terjadi perubahan dan peningkatan pada 

hasil belajar peserta didik setelah memperoleh pada siklus I. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 
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 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti diantaranya yaitu: 

1) Observasi 

Dalam penelitian ini bentuk observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. 

Oleh karena itu, peneliti mengamati secara langsung keadaan Paud Kober Ar-

Roqayah baik dari segi gedung, sarana prasarana, ruangan kelas, pelaksanaan serta 

media yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan menggunakan observasi ini 

dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak melalui 

media kertas kokoru dan mempermudah peneliti untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana kegiatan pembelajaran media kertas kokoru yang diterapkan pada anak 

usia dini di Paud Kober Ar-Roqayah. 

2) Pedoman Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

disusun kemudian peneliti menggali lebih dalam agar mendapatkan informasi lebih 

lanjut. 

3) Dokumentasi 

Pada dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data melalui pengambilan dokumen 

seperti data siswa, data guru, laporan hasil belajar anak, dan hal lainnya yang di 

dokumentasikan melalui sebuah foto atau gambar. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah penguraian data untuk menginterpretasikan data yang telah 

diperoleh untuk melihat kesesuaian masalah yang dirancang (Sya’ban, 2005) aktivitas 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh (Miles dan Huberman, 2017). Teknik analisis data ini mengacu pada model Miles 

dan Huberman. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data penelitian 

ini adalah: 

1) Reduksi Data 
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Proses reduksi informasi menliputi refleksi, pengaturan fokus, penyederhanaan 

abstraks, serta melakukan transformasi informasi yang diperoleh sepanjang proses 

pengumpulan data dicoba, pengamat wajib melaksanakan reduksi informasi ialah 

dengan membuat rangkuman, kode, mengelompokkan informasi, membuat batas 

dan menulis memo. Perlu diperhatikan bahwa reduksi informasi menjadikan 

informasi kualitatif tidak menjadikan angka, melainkan suatu proses mereduksi 

informasi yang cukup besar agar mudah dibaca atau ditampilkan dan diproses. 

a. Penyajian Data 

Penulis akan menyajikan data hasil observasi, serta dokumentasi secara 

deskriptif agar dapat dilihat adanya kaitan secara keseluruhan. 

b. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dilakukan saat penelitian dimulai karena penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pada awal penelitian 

kesimpulan yang diperoleh sifatnya masih sementara. Tetapi dengan 

berjalannya waktu penelitian maka data yang diperoleh akan semakin 

bertambah sehingga kesimpulan akan lebih objektif. Hasil akhir dari 

analisis informasi pada penelitian ini adalah kesimpulan kelayakan 

penerapan media kertas kokoru untuk meningkatkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dan kuantitatif untuk 

analisis kualitatif yaitu cara interaksi yang terdiri dari pemaparan data dan 

penyimpulan. Hasil pengamatan tersebut dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan untuk analisis kuantitatif 

menggunakan rumus: 

P = F / N x 100% 

Keterangan : 

P : Presentase 
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F : Frekuensi yang diperoleh 

N : Jumlah frekuensi / Individu 

3.8 Instrumen Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian tentunya penulis membutuhkan alat penelitian untuk 

menghasilkan data yang dibutuhkan, alat tersebut adalah instrument penelitian. 

Menurut Winarno (2013) menjelaskan bahwa instrument adalah alat yang digunakan 

untuk memperoleh atau memerlukan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

dalam penelitian. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Observasi / Pengamatan 

Observasi adalah mengamati secara langsung dari segala kegiatan atau hal-hal yang 

berhubungan dengan apa yang sedang dipelajari. Dalam penelitian ini, penulis 

mengamati dan mencatat tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas dan terlibat 

langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh anak untuk mengetahui keterampilan 

dalam perkembangan motorik halus. 

2) Wawancara 

Wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan penulis kepada 

informan mengenai fokus penelitian terkait motorik halus melalui penerapan media 

kertas kokoru. Narasumber dalam penelitian ini yaitu guru kelas B di Paud Kober 

Ar-Roqayah. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengumpulan data melalui pengambilan dokumen seperti data 

siswa, data guru, laporan hasil belajar anak, dan hal lain yang di dokumentasikan 

melalui gambar ataupun foto sebagai bahan kajian dalam penelitian. 
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                                       Tabel 3.1 

Indikator Penelitian Penerapan Media Kertas Kokoru untuk Meningkatkan Motorik 

Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Paud Kober Ar-Roqayah Kabupaten Tasikmalaya 

Variabel Kompetensi Dasar Kemampuan yang 

dicapai 

Indikator 

Motorik 

Halus 

3.3 Mengenal 

anggota tubuh, 

fungsi, dan 

gerakannya untuk 

pengembangan 

motorik kasar dan 

halus 

3.4 Menggunakan 

anggota tubuh 

untuk 

pengembangan 

motorik kasar dan 

halus 

1. Anak mampu dalam 

menggunting kertas 

kokoru 

2. Anak mampu dalam 

menempel kertas 

kokoru 

3. Anak mampu dalam 

menggulung kertas 

kokoru 

Mampu melakukan 

aktivitas motorik 

haluis 3M 

(Menggunting, 

menempel dan 

menggulung) 

Media 

Kertas 

Kokoru 

3.15 Mengenal 

berbagai hasil karya 

dan aktivitas seni  

4.15 Menunjukkan 

karya dan aktivitas 

seni dengan 

menggunakan 

berbagai media  

1.  Anak mampu 

membuat karya dari 

media kertas kokoru 

2.  Anak mampu  

mengkomunikasikan 

atau menjelaskan hasil 

karya 
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Tabel 3.2 

Lembar Keterangan Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Kelompok B (Usia 5-6 Tahun) 

 

Indikator 

Kriteria Penilaian 

BB MB 

 

BSH 

 

BSB 

1 2 3 4 

Menggunting Anak tidak 

mampu 

menggunting 

Anak mampu 

menggunting 

tetapi dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

menggunting 

dengan tepat 

dan rapi tetapi 

masih perlu 

bantuan guru 

Anak mampu 

menggunting 

dengan tepat 

dan rapi tanpa 

bantuan guru 

Menggulung Anak tidak 

mampu 

mengggulung 

Anak mampu 

menggulung 

tetapi dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

menggulung 

tetapi masih 

perlu bantuan 

guru 

Anak mampu 

menggulung 

tanpa bantuan 

guru 

Menempel Anak tidak 

mampu 

menempel 

Anak mampu 

menempel 

tetapi dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

menempel 

dengan tepat 

dan rapi tetapi 

masih perlu 

bantuan guru 

Anak mampu 

menempel 

dengan tepat 

dan rapi tetapi 

tanpa bantuan 

guru 
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Keterangan: 

 BB :  Belum Berkembang                       

 MB : Mulai Berkembang 

 BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

 BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

Tabel 3.3 

Lembar Observasi Motorik Halus 

No Nama Aspek Yang Diamati 

Menggunting Menggulung Menempel 

B

B 

M

B 

BS

H 

BS

B 

B

B 

M

B 

BS

H 

BS

B 

B

B 

M

B 

BS

H 

BS

B 

1 ALZ             

2 ASP             

3 FDL             

4 FHR             

5 HLM             

6 HMK             

7 KDJ             

8 LTF             

9 NS             

10 SNA             

Jumlah (%)             
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Wawancara Sebelum Tindakan Penerapan Media Kertas Kokoru untuk 

Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Kober Ar-Roqayah Kabupaten 

Tasikmalaya 

Hari/Tanggal  : 

Kelas Observasi : 

Narasumber  : 

No Pertanyaan Deskripsi 

Jawaban 

1 Menurut pendapat ibu, bagaimana keterampilan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun saat ini di Paud Kober Ar-Roqayah? 

 

2 Seperti apa cara pembelajaran untuk meningkatkan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di Paud Kober Ar-Roqayah? 

 

3 Kegiatan seperti apa yang dilakukan oleh ibu dalam 

meningkatkan motorik halus anak di Paud Kober Ar-

Roqayah? 

 

4 Kendala apa saja yang dirasakan dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus? 
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                                           Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Wawancara Setelah Tindakan Penerapan Media Kertas Kokoru untuk 

Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Paud Kober Ar-Roqayah 

Kabupaten Tasikmalaya 

Hari/Tanggal  : 

Kelas Observasi : 

Narasumber  : 

No Pertanyaan Deskripsi 

Jawaban 

1 Bagaimana pendapat ibu setelah diterapkan media kertas 

kokoru untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

di Paud Kober Ar-Roqayah? 

 

2 Apakah terdapat kendala yang ditemukan dalam kegiatan 

meningkatkan keterampilan melalui penerapan media kertas 

kokoru di Paud Kober Ar-Roqayah? 

 

3 Apakah ada kelebihan dan kelemahan dalam menstimulasi 

penerapan media kertas kokoru untuk meningkatkan motorik 

halus anak di Paud Kober Ar-Roqayah? 

 

4 Bagaimana respon anak setelah diberikan penerapan media 

kertas kokoru untuk meningkatkan motorik halus anak di Paud 

Kober Ar-Roqayah? 

 

 

3.9 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini setidaknya mencapai kategori berkembang 

seperti yang diharapkan. Kemampuan perkembangan motorik halus anak kelas B Kober 

Ar-Roqayah Kabupaten Tasikmalaya minimal 75% dengan kategori berkembang sesuai 

harapan. Hasil tersebut diketahui berdasarkan instrumen penelitian pada siklus I, jika tidak 
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mencapai target penliaian maka dilakukan siklus selanjutnya hingga peningkatan motorik 

halus melalui penerapan media kertas kokoru mencapai target penilaian.  

Keberhasilan dalam penelitian ini apabila dalam proses yang dilakukan telah 

memenuhi kriteria kategori berkembang sesuai harapan, dan kemampuan motorik halus 

anak minimal 75% dengan kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik dari jumlah anak. 

Adapun kriteria penilaiannya sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian 

Skor Kriteria Keterangan 

0% - 25% BB Kurang 

26% - 50% MB Cukup 

51% - 75% BSH Baik 

76% - 100% BSB Sangat Baik 

 

 


